Latar belakang: Pasien politrauma memiliki resiko terjadinya disfungsi organ yang progresif akibat tidak terkontrolnya proses imunologi. Sepsis dan kegagalan organ multipel merupakan penyebab morbiditas dan mortalitas tersering pada late death pasien politrauma. Diagnosis klinis dan pemeriksaan laboratorium rutin tidak spesifik sampai pasien masuk dalam keadaan kritis. Keterlambatan dalam mendiagnosis sepsis disebabkan oleh kesulitan dalam mendiagnosis sepsis. Procalcitonin (PCT) merupakan biomarker yang berguna untuk memprediksi terjadinya awal sepsis. Tujuan penelitian ini untuk menentukan kadar plasma Procalcitonin sebagai biomarker dari awal sepsis pasien politrauma di RS Hasan Sadikin (RSHS). Metode Penelitian: Penelitian uji diagnositik dengan analisis data sekunder dari Academic Leadership Grant (ALG) pasien politrauma di IGD RSHS dari Januari-Juni 2017 yang dilakukan pemeriksaan Procalcitonin. Dilakukan penentuan cut of point, sensitivitas, spesifisitas, nilai duga positif (NDP), nilai duga negatif (NDN), dan akurasi. Hasil: Tujuh puluh pasien politrauma dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 92,9%, rerata usia 33,21±13,395 tahun, rerata ISS sebesar 21,65±5,399, nilai tengah Procalcitonin didapatkan 1,23 ng/mL, prevalensi mekanisme trauma akibat kecelakaan bermotor sebesar 92,9%. Sebanyak 21 pasien (30%) mengalami sepsis. Berdasarkan kurva receiver operating characteristic (ROC) didapatkan area under the curve (AUC) 0,96 dengan derajat kepercayaan 0,923-1,00 (p < 0,05). Nilai cut of point Procalcitonin pada penelitian ini adalah 1,46 ng/mL dengan sensitivitas 90,5%, spesifisitas 89,8%, NDP 79,2%, NDN 95,7%, dan akurasi 90,0%. Kesimpulan: Kadar Procalcitonin 1,46 ng/mL menjadi salah satu prediktor yang baik dalam mendiagnosis awal sepsis pada pasien politrauma. Kata kunci: sepsis, Procalcitonin, cut of point, akurasi ABSTRACT Background: Polytrauma patients have a risk of progressive organ dysfunction due to uncontrolled immunological process. Sepsis and multiple organ failure are the most common causes of morbidity and mortality in late death of polytrauma patients. Clinical diagnosis and routine laboratory test are not specific until the patient entered a critical state. Delayed diagnosis of sepsis is caused by difficulties in diagnosing. Procalcitonin is a biomarker that is useful in 69 JOINTS Journal Orthopaedi and Traumatology Surabaya
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